EKONOMI KOPERASI

Dilengkapi Kajian Teoritis Manfaat Berkoperasi

Oleh:
M. Fathorrazi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

EKONOMI KOPERASI

Dilengkapi Kajian Teoritis Manfaat Berkoperasi

Diterbitkan oleh

UPT Penerbitan UNEJ

JI. Kalimantan 37 Jember 68121

Telp. 0331-330224, Psw. 319, Fax. 0331-339029
E-mail: upt-penerbitan@unej.ac.id

Cetakan pertama 2010
Cetakan kedua 2017

Cover/layout: Noerkoentjoro W.D.

Perpustakaan Nasional Rl — Katalog Dalam Terbitan

334
FAT Fathorrazi, M
k Ekonomi Koperasi: dilengkapi kajian teoritis

manfaat berkoperasy/oleh Fathorrazi.--Jember:
Jember University Press, 2010
xvii, 322 him. ; 21 cm.

ISBN: 978-602-61803-7-7

1. KOPERASI
1. Judul
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PRAKATA

Sejalan dengan adanya peningkatan pengetahuan serta sistem
komunikasi, terasa telah terjadi penyempitan dunia menjadi hanya sebuah
desa. Akibatnya apa yang terjadi di belahan negara lain dapat disaksikan di
suatu negara, dan barang yang dijual di suatu negara bisa juga dijumpai di
negara lainnya. Akibat terakhir ialah semua perusahaan (tidak terkecuali
koperasi) yang ada dalam suatu industri harus mempunyai tujuan akhir
yang sama yaitu meningkatkan efisiensi.

Menghadapi kenyataan seperti itu maka para insan koperasi dituntut
untuk bisa mengembangkan koperasi agar selaras dengan nafas
perekonomian dunia yang mengglobal dengan senjata utamanya
perdagangan bebas yang semakin meluas. Kewajiban untuk
mengembangkan koperasi bukan hanya dapat diemban oleh manajer dan
anggota koperasi itu sendiri, melainkan dapat dirintis oleh pemerintah
bahkan oleh perguruan tinggi. Oleh karena itu, tindakan yang dipandang
bijaksana ialah apabila kita memulai memberikan informasi yang benar
dan sebenar-benarnya tentang koperasi dari perguruan tinggi sebagai
tempat untuk melahirkan sumber daya penerus pembangunan bangsa, yang
siap menghadapi tantangan perubahan dunia. Berkaitan dengan itu, dalam
rangka ikut memberikan kontribusi bagi pemenuhan kebutuhan akan bahan
bacaan yang berkaitan dengan Teori Ekonomi Koperasi, maka buku ini
disajikan untuk memenuhi tujuan tersebut.

Buku ini sengaja diberi judul Ekonomi Koperasi karena sebagian
besar berisi uraian tentang aplikasi Teori Ekonomi bagi koperasi. Pada Bab
1 sampai Bab 12 pembaca akan mendapatkan gambaran umum tentang
koperasi. Apa dan bagaimana mekanisme Kkerja Kkoperasi serta apa
perbedaannya dengan badan usaha bentukan kapitalis. Hal itu sangat
penting mengingat koperasi didirikan setelah kapitalisme diperkenalkan,
sehingga mekanisme kerja koperasi diharapkan dapat mendatangkan
keunggulan dibandingkan badan wusaha lainnya. Tujuan utamanya
pembahasan dalam bab-bab pendahuluan ini adalah agar pembaca dapat
mengidentifikasi koperasi merupakan jenis binatang apa?.

Pada bab selanjutnya diuraikan aplikasi teori ekonomi pada
koperasi. Pada tahap ini pembaca diharapkan mampu mengidentifikasi
kelemahan dan keunggulan koperasi sehingga diharapkan dapat
membangun persepsi bahwa dari sejak rencana pendirian suatu badan
usaha telah terpikirkan dan teranalisis secara matang, apakah mendirikan
koperasi atau bentuk badan usaha lainnya, sehingga tidak asal mendirikan
suatu bentuk badan usaha dan tidak asal ikut menjadi anggota koperasi,
sedangkan bagian akhir memuat tentang manfaat koperasi yang merupakan
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aplikasi dari  beberapa teori (terutama teori ekonomi) untuk
mengidentifikasi manfaat koperasi karena bentuknya yang unik maupun
mekanisme kerjanya yang menciptakan keunggulan.

Buku ini adalah edisi pertama yang tentu saja masih sangat mungkin
mengandung kelemahan dan kekurangan. Perbaikan dan penyempurnaan
tidak mungkin hanya bersumber dari ide penulis semata. Ide dan
pengalaman dari pembaca sangat mungkin akan relevan dengan
pembahasan dalam buku ini. Oleh karena itu, kritik dan saran demi
perbaikan dan penyempurnaan sangat penulis harapkan.

Jember, 14 Juni 2010

Penulis
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KATA PENGANTAR.

Tanggal 12 Juli adalah “Hari Koperasi”, setiap tanggal 12 Juli kita
memperingati “Hari Koperasi”, tujuannya adalah untuk menengok ke
belakang melihat sejarah  perjuangan para pendahulu kita dalam
membangun koperasi serta melihat sampai dimana upaya kita bersama
dalam membangun koperasi. Sebab kita yakin dengan koperasi kita akan
dapat mewujudkan cita-cita kemerdekaan kita dibidang keadilan sosial.
Tanggal 12 juli 2010 yang lalu kita juga memperingati “Hari Koperasi”.
Kali ini adalah yang ke-63. Dalam memperingati “Hari Koperasi” yang ke-
63 ini, disatu sisi kita bangga, tetapi Kita juga merasa cemas, disisi
lainnya. Kita bangga karena ditengah - tengah situasi seperti yang kita
rasakan dewasa ini, koperasi masih eksis, disamping swasta dan BUMN.
Kita cemas, karena dalam usia yang demikian panjang koperasi belum
berperan secara maksimal sebagai soko guru ekonomi rakyat dan ikut
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Padahal, menurut konstitusi kita,
Undang Undang Dasar 1945, koperasi merupakan salah satu sarana pokok
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan mendorong perekonomian
nasional. Koperasi menjadi sarana politik ekonomi, untuk mewujudkan
salah satu cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia. Karena itu koperasi
harus terus dipelajari dan didalami, mulai dari sejarah, serta teori yang
mendasarinya yang terus berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta realisasinya di lapangan.

Sebagai pengamat, dan pelaku usaha koperasi, bahkan pernah
mendapat kesempatan menjabat sebagai Menteri Koperasi (1993-1998 )
dan Wakil Ketua Dewan Ekonomi Nasional ( 1999-2000) saya merasa
gembira dapat memenuhi permintaan untuk memberikan kata pengantar
pada buku “Ekonomi Koperasi”, hasil karya Sdr. M. Fathorazi ini.

Karena itu, ditengah-tengah kesibukan saya dalam ikut mengelola
Yayasan Damandiri yang bergerak dibidang kegiatan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, saya meluangkan waktu untuk mengajak para
pembaca buku ini untuk sekilas menengok ke belakang menelusuri sejarah
koperasi, melihat bagaimana seharusnya koperasi bekerja sama dengan
pelaku ekonomi lainnya dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan bangsa
kita dibidang kesejahteraan sosial sebagaimana yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Dasar 1945.

Berbicara tentang sejarah koperasi di Indonesia, kita tidak dapat
lepas dari pandangan dan pikiran Bung Hatta, meskipun kita menyadari
bahwa Bung Hatta bukan hanya seorang ahli ekonomi dan Bapak Koperasi
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belaka. Bung Hatta adalah salah satu pejuang kemerdekaan bangsa yang
mempunyai cita-cita agar dalam lingkungan Indonesia Merdeka, rakyat
Indonesia dapat hidup dalam situasi yang damai, makmur, dan sejahtera.

Dalam konteks yang saya kemukakan tadi, saya rasa, bagi Bung
Hatta, berpolitik untuk mencapai kemerdekaan agar bangsa Indonesia
dapat melakukan pembangunan bagi kepentingan seluruh rakyat
merupakan obsesi beliau. Karena itu Bung Hatta, tidak saja bergerak
dibidang politik dan ekonomi, tetapi juga dibidang-bidang lainnya yang
berkaitan denga kemerdekaan dan kemakmuran bangsa Indonesia.

Karena itu bagi Bung Hatta, bangun ekonomi-politik yang sesuai
dengan pandangan dan cita-cita beliau adalah koperasi. Bagi beliau
koperasi merupakan fondasi ekonomi bangsa dan sekaligus sarana
demokrasi yang akan menjamin keadilan dan kesejahteraan masyarakat
Indonesia serta merupakan koreksi terhadap sistem ekonomi perencanaan
yang ketat ( sistem ekonomi komunis ) dan sistem ekonomi pasar terbuka
(sistem ekonomi kapitalistik). Dan apabila dilihat dari dimensi ideologi,
koperasi merupakan sintesa dari politik ekonomi pasar dan politik ekonomi
negara. Konsepsi yang menyeimbangkan antara peranan individu dengan
peranan masyarakat dan sekaligus menjadi sintesa yang menyeimbangkan
peranan badan-badan publik: negara, masyarakat, dan warganya.

Dewasa ini telah enampuluh lima tahun bangsa kita menjadi bangsa
yang merdeka, namun kemerdekaan politik yang telah kita miliki sekian
lama itu, belum dinikmati bangsa Indonesia dibidang ekonomi. Kita masih
harus terus berjuang dibidang ekonomi agar bangsa Indonesia juga
merdeka secara ekonomi. Sebab, dewasa ini bangsa kita masih sangat
tergantung kepada bangsa-bangsa lain, dibidang pangan, energi, dan
berbagai bidang industri, sehingga kemiskinan belum dapat kita atasi,
pengangguran masih sangat luas, kesenjangan antara mereka yang kaya
dan yang miskin terus bertambah lebar dan keamanan belum dapat kita
nikmati bersama. Dalam situasi yang demikian tadi kita juga merasakan
bertambah besarnya tekanan globalisasi; hempasan pasar bebas makin
dahsyat menghantam sendi-sendi perekonomian bangsa kita.

Dalam situasi yang tidak mudah tadi, tidak ada pilihan lain bagi kita
kecuali harus melakukan upaya untuk mengubah politik-ekonomi Kkita
dengan cara merevitalisasi ekonomi politik sebagaimana yang
diamanatkan oleh Undang Undang Dasar 1945. Jalan yang harus kita
tempuh dalam merevitalisasi ekonomi-politik bangsa kita terletak pada
peran dan fungsi yang dilakukan oleh agen keekonomian kita, yaitu:
koperasi, BUMN, dan Swasta. Namun harus kita sadari bahwa upaya
untuk merevitalisasi politik-ekonomi bangsa kita bukanlan upaya yang
mudah. Itu merupakan pekerjaan besar yang harus dilakukan secara terus
menerus oleh kita semua.
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Dalam kaitan ini, sejarah menunjukkan bahwa upaya membangun

koperasi di Indonesia, selalu dihadapkan kepada berbagai permasalahan
baik internal maupun eksternal. Secara internal, koperasi adalah suatu
organisasi badan usaha yang dimaksudkan untuk meningkatkan kelayakan
dan efisiensi ekonomi para anggotanya yang sebagian besar adalah usaha-
usaha mikro atau kecil yang tidak layak. Namun banyak kalangan yang
menganggap bahwa konsep dan organisasi dan manajemen koperasi tidak
efisien. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek sebagai berikut:

1.

Konsep Koperasi.

Sampai saat ini kita masih terus berdebat tentang dua konsep yang
kadang-kadang terasa berlawanan antara yang satu dengan yang
lainnya. Disatu pihak ada yang menyatakan bahwa konsep koperasi
sejati adalah badan usaha yang telah menerapkan prinsip-prinsip
koperasi. Sedang pandangan lainnya menyatakan bahwa koperasi sejati
adalah badan usaha yang benar-benar menerapkan identitas ganda,
yaitu bahwa anggota adalah pemilik dan pelanggan sekaligus.
Struktur Organisasi.

Dalam struktur organisasi, koperasi terdiri dari pengurus dan pengawas.
Dalam perkembangannya mengingat yang menjadi pengurus koperasi
adalah para anggota yang mungkin kurang profesional, maka
diterapkan konsep untuk memasukkan tenaga manajeman profesional.
Akibatnya, organisasi koperasi menjadi tidak efisien karena
menciptakan lembaga yang gemuk dan tidak ramping.

Manajemen Koperasi.

Dengan perbedaan konsepsi sebagaimana yang saya uraikan diatas,
maka timbul permasalahan dalam orientasi manajemen. Apakah
manajemen berorientasi kepada anggota atau non anggota. Jika
manajemen belum dapat menentukan orientasinya secara jelas, maka
dapat dipastikan akan terjadi missmanagement.

Keuntungan Koperasi.

Dalam hal menentukan keuntungan ada pihak yang menerapkan konsep
agar koperasi harus mengambil keuntungan agar tercapai kelangsungan
usahanya. Di lain pihak ada yang menyatakan bahwa keuntungan
koperasi adalah memberikan manfaat ekonomi bagi para anggota, baru
kemudian diusahakan untuk mendapat sisa hasil usaha untuk kelanjutan
usahanya.

Kewirausahaan

Dalam konsep kewirausahaan ada yang berpendapat bahwa masing-
masing anggota mengembangkan usahanya secara sendiri-sendiri.
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Sedang di lain pihak, ada yang menyatakan bahwa usaha anggota harus
berkembang secara bersama-sama.
6. Kerjasama.
Dalam rangka meningkatkan efisiensi, koperasi harus meningkatkan
jaringan dengan bekerja sama dengan lembaga lain. Tetapi, dalam hal
kerjasama ada yang berpendapat bahwa jaringan tersebut harus
dibentuk antar koperasi, sementara yang lain berpendapat bahwa
jaringan tersebut harus dibentuk bekerjasama dengan perusahaan
negara dan/atau perusahaan swasta.

Keenam masalah internal tadi seringkali menjadi masalah yang
selalu hadir dalam perjalanan koperasi.

Adapun masalah eksternal koperasi timbul dalam proses
perkembangannya. Ada yang mengatakan bahwa pembangunan koperasi
harus dimulai dari anggotanya. Sebaliknya ada pula yang menyatakan
bahwa mengingat anggota koperasi dalam kondisi yang lemah, maka
koperasi harus dibantu oleh pemerintah pada awal pertumbuhannya agar
dalam pertumbuhan selanjutnya koperasi dapat berkembang secara
mandiri.

Tentu saja masalah internal dan eksternal sebagaimana yang saya
sebutkan tadi merupakan masalah yang harus dipecahkan bersama jika kita
menginginkan koperasi tumbuh besar, bermanfaat, dan bermartabat.

Dalam rangka upaya mengembangkan koperasi, secara khusus saya
ingin menyampaikan bahwa kendala utama yang dihadapi koperasi dewasa
ini adalah masalah pemasaran dan permodalan. Dibidang pemasaran
misalnya, koperasi selalu kalah bersaing dalam memasarkan barang-
barang yang dihasilkan oleh para anggotanya dengan perusahaan swasta,
lebih-lebih swasta asing. Sedang dibidang permodalan, koperasi juga
belum dapat melayani anggota-anggotanya dalam memberikan pinjaman
tanpa anggunan dengan bunga yang lebih rendah dari bunga bank.
Sesungguhnya kedua kendala eksternal yang dihadapi koperasi tadi, dapat
kita jadikan “kata kunci” dalam menentukan strategi pengembangan
koperasi.

Dibidang pemasaran, kekurangan koperasi dapat diatasi dengan
bantuan pemerintah. Dalam hal ini pemerintah membangun sebuah
lembaga semacam trading house yang berskala nasional maupun
internasional. Tugas lembaga ini adalah menyalurkan sarana produksi
dengan harga yang relatif rendah dan terjangkau oleh anggota koperasi
dengan prosedur yang mudah. Lembaga ini juga bertugas untuk membantu
koperasi dalam berbagai aspek, seperti memilih komoditi yang diminta
pasar, sehingga barang-barang yang akan dihasilkan para anggota koperasi
akan memiliki peluang pasar yang baik. Selanjutnya lembaga ini juga
membantu koperasi dengan menyalurkan sarana produksi, serta
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memberikan bantuan teknologi dan manajemen. Untuk menjaga stabilitas
harga dipasar, lembaga ini juga bertugas untuk melalui koperasi membeli
sebagian dari hasil produksi anggotanya.

Upaya pemerintah untuk membentuk lembaga “trading house” ini
perlu segera dilakukan. Karena, disamping telah menjadi kebutuhan yang
mendesak, juga merupakan wujud dari pelaksanaan amanat konstitusi
dalam membangun koperasi. Bagi pemerintah sendiri upaya membentuk
lembaga yang demikian tadi bukanlah merupakan hal yang sulit karena
pemerintah dapat menugasi perusahaan negara yang telah ada untuk
berfungsi sebagai “trading house” koperasi. Dalam pandangan saya Bulog
merupakan lembaga yang paling tepat untuk melaksanakan gagasan tadi.
Pandangan saya ini didasari oleh kenyataan bahwa Bulog telah memiliki
infrastruktur yang kuat, jaringan yang meluas diseluruh Tanah Air, dan
bertujuan untuk menjadi lembaga yang handal untuk memantapkan
ketahanan pangan nasional. Selain itu Bulog juga memiliki misi yang
selaras dengan koperasi, seperti menyelenggarakan tugas pelayanan publik
untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan kebijakan pangan nasional,
menyelenggarakan  kegiatan ekonomi  dibidang pangan secara
berkelanjutan yang memberikan manfaat kepada perekonomian nasional,
menyelenggarakan kegiatan ekonomi dibidang pangan, dan kegiatan yang
lain secara berkelanjutan dan bermanfaat kepada stakeholders,
menjalankan usaha dibidang produksi, pemasaran, dan jasa dibidang
komoditi pangan guna mendukung program pengembangan hasil pertanian
khususnya pangan dan bidang lainnya dengan upaya memaksimalkan
produktivitas, efisiensi, dan kemampuan menghasilkan laba.

Dalam pada itu, untuk mengatasi masalah permodalan, pemerintah
dapat menugaskan Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai lembaga yang
bisa menjamin koperasi untuk mengatasi masalah kekurangan modal. BRI
juga merupakan lembaga keuangan yang tepat karena disamping
manajemennya yang baik dan moderen juga luas jangkauan kegiatannya
sampai ke desa-desa. Melalui dukungan BRI, Kkoperasi bisa terus
mengembangkan usaha dibidang ekonomi mikro dan simpan pinjam yang
bertujuan untuk meningkatkan daya beli masyarakat. Dengan permodalan
yang diberikan oleh BRI dan pemanfaatan jaringan koperasi simpan-
pinjam di pedesaan diharapkan penyaluran kredit kepada masyarakat akan
lebih efisien dan dana masyarakat pedesaan akan berputar disekitar
pedesaan pula. Dewasa ini BRI merupakan salah satu Bank Pemerintah
yang besar dan mempunyai unit kerja yang jumlahnya mencapai
4.447 buah.
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Tentu saja disamping dua hal yang telah saya sebut tadi, strategi
pengembangan koperasi perlu didukung oleh gerakan nasional yang harus
dilakukan secara serentak, yaitu:

Pertama, Gerakan Efisiensi Nasional atau Gerakan Pola Hidup Sederhana.
Melalui gerakan ini diharapkan masyarakat dapat berubah dari masyarakat
konsumtif menjadi masyarakat yang produktif.

Kedua, Gerakan Cinta Produksi Dalam Negeri. Jika gerakan ini
dilancarkan dan berhasil dengan baik, maka akan tersedia pasar yang besar
bagi hasil produksi dalam negeri, khususnya produksi pertanian. Hasil
survey BPS Juli 2010 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia berjumlah
237,5 juta jiwa. Jumlah penduduk yang demikian besar tentulah
merupakan potensi pasar yang besar, yang bila digali akan dapat
membangkitkan daya saing ekonomi bangsa Indonesia. Masalah ini
merupakan masalah yang sangat penting untuk dikaji mengingat sampai
saat ini Indonesia merupakan negara agraris yang masih mengimport
produk-produk pertanian dan pangan. Dengan melancarkan Gerakan
Efisiensi dan Gerakan Cinta Produksi Dalam Negeri, potensi kita untuk
menjadi bangsa yang besar dan mandiri akan dapat kita wujudkan, jika kita
melaksanakanya secara serius dan berkesambungan.

Usaha untuk meningkatkan daya saing koperasi memang bukan
usaha yang mudah. Kuncinya terletak pada komitmen pemerintah dan kita
semua untuk membangkitakan koperasi melalui kemitraan dengan
perusahaan negara agar mempunyai daya saing yang tinggi. Dengan
komitmen yang demikian tadi kita berharap koperasi dapat menjalankan
amanatnya sebagai salah satu soko guru sistem Perekonomian Nasional
yang memiliki kontribusi yang besar bagi bangsa kita dalam mengentaskan
kemiskinan, menghilangkan kesenjangan, menumpas kerusuhan, dan
meningkatkan kesejahteraan.

Berbagai masalah koperasi sebagaimana yang saya kemukakan
diatas, sesungguhnya telah dibahas secara lebih mendalam dan lengkap,
bahkan disertai teori ekonomi yang mendasarinya dalam buku ini. Karena
itu buku ini dapat dikatakan merupakan ”Buku Induk Koperasi”. Buku
ini kaya akan gagasan dan ide yang dapat digunakan masyarakat pemerhati
koperasi untuk dipelajari guna mencari konsepsi yang paling tepat agar
koperasi mampu menghadapi persaingan yang makin keras di masa
globalisasi sekarang ini.

Menyudahi kata pengantar untuk buku ini saya ingin menyampaikan
bahwa saya merasa bangga dan sekaligus terharu melihat kegigihan
penulis dalam melakukan riset, sehingga berhasil menuangkannya dalam
buku ini. Ditengah-tengah  banjirnya buku-buku yang mengagung-
agungkan neoliberalisme yang menolak koperasi dan BUMN dengan
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memuja swastanisasi dan perusahaan asing (MNC), kita patut bersyukur
dan memberikan apresiasi atas terbitnya buku ini.

Semoga terbitnya buku ini menyadarkan dan sekaligus memperkaya
kita dalam memperluas pengetahuan tentang ekonomi dan koperasi serta
mendorong kita  untuk membangkitkan kembali koperasi. Sebab
membangun ekonomi melalui koperasi merupakan amanat para pendahulu
kita, pendiri negara ini, yang tertulis dalam konstitusi.

Jakarta 28 Oktober 2010

DR. (HC) Subiakto Tjakrawerdaja
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